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STRUKTUR KOMUNITAS KARANG KERAS DI PULAU PEUCANG TAMAN
NASIONAL UJUNG KULON

Ekel Sapana Tarigan

Program Studi Sistem Informasi Kelautan
Universitas Pendidikan Indonesia

ABSTRAK

Indonesia sebagai negara kepulauan dengan keanekaragaman hayati tinggi, salah satu kekayaan
alamnya merupakan terumbu karang yang melimpah, yang berperan penting sebagai habitat
berbagai spesies laut dan penyangga ekosistem pesisir. Penelitian ini bertujuan untuk
mendalami struktur komunitas karang keras di Pulau Peucang Taman Nasional Ujung Kulon
untuk memperoleh informasi terbaru mengenai kondisinya. Penelitian ini meliputi tutupan
karang keras, indeks ekologi, dan korelasi parameter oseanografi dengan tutupan karang keras.
Metode yang digunakan yaitu Undewater Photo Transect (UPT) dengan pengambilan data
pada lima stasiun pengamatan. Parameter yang diukur meliputi suhu, salinitas, potential of
hydrogen (pH), dan oksigen terlarut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa genus karang keras
didominasi genus Acropora (1372 individu) serta tutupan genus karang keras tertinggi
diperoleh nilai 63,62% sedangkan terendah memiliki nilai 25,94 %. Indeks keanekaragaman
(H') tertinggi diperoleh nilai 1,133 sedangkan terendah memiliki nilai 0,855, yang
menunjukkan variasi H' komunitas sedang. Indeks keseragaman (E) berada pada rentang 0,411
- 0,573 yang menunjukkan nilai keseragaman karang rendah. Indeks dominansi (C) berada
pada rentang 0,337 - 0,492 yang meunjukkan dominasi karang rendah. Analisis korelasi antara
parameter oseanografi dengan tutupan karang menunjukkan hubungan yang kuat.

Kata kunci: Ekosistem, Karang keras, Pulau Peucang, Taman Nasional Ujung Kulon
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